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Abstrak

Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang dapat digunakan untuk
mengukur Kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba mencerminkan keberhasilan manajemen dalam
mengelola perusahaan secara efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini menguji dan menganalisis
pengaruh return on assets, debt to equity ratio, total assets turnover, net profit margin, dan
kepemilikan manajerial terhadap Pertumbuhan laba. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 45
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Ef ek Indonesia periode
2017-2019 dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh 32 perusahaan yang
memenuhi kriteria. Metode pengujian yang digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
menunjukkan bahwa return on assets, net profit margin, dan kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap Pertumbuhan laba. Sedangkan debt to equity ratio, dan total assets turnover tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba. Manfaat Penelitian ini adalah memberikan pemahaman
kepada investor dengan melihat peranan return on assets, debt to equity, total assets turnover, net
profit margin, dan kepemilikan manajerial terhadap pertumbuhan labayang dijalankan perusahaan
sehingga investor dapat mengambil keputusan dalam berinvestasi secara tepat.

Kata Kunci: Pertumbuhan laba; return on assets; debt to equity; total assets turnover; net profit
margin; kepemilikan manajerial

The effect of return on assets, debt to equity ratio, total assets turnover, net profit
margin, and managerial ownership on profit growth

Abstract

Profit growth is a growth ratio that can be used to measure company performance. Profit
growth reflects the success of management in managing the company effectively and efficiently. The
purpose of this study is to examine and analyze the effect of return on assets, debt to equity ratio, total
assets turnover, net profit margin, and managerial ownership on profit growth. The populationin this
study were 45 manufacturing companies in the consumer goods industry which were listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period using the purposive sampling method 32
companies met the criteria. The test method used is multiple linear regression analysis. The results
show that return on assets, net profit margin, and managerial ownership have an effect on profit
growth. Meanwhile, the debt to equity ratio and total assets turnover have no effect on profit growth.
The benefit of this research is to provide an understanding to investors by looking at the role of return
on assets, debt to equity ratio, total assets turnover, net profit margin, and managerial ownership on
the profit growth run by the company so that investors can make decisions in investing appropriately.
Keywords: Profit growth, Return on assets, Debt to equity ratio,Total assets turnover, Net profit

margin, Managerial ownership
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PENDAHULUAN

Kemajuan dari ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan perkembangan dunia usaha di
Indonesia yang sekarang ini semakin maju dan pesat, dengan keadaan ekonomi yang dinamis menuntut
setiap perusahaan harus dapat mengolah dan menjalankan manajemen dalam perusahaan. Perusahaan
dituntut untuk mengembangkan usahanya dengan semaksimal mungkin. Dalam perkembangannya
setiap perusahaan harus dapat mengelola keuangannya dan merancang suatu manajemen dengan baik.
Pertumbuhan laba mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan secara efektif
dan efisien. Setiap perusahaan mengharapkan adanya pertumbuhan laba di setiap periode wak tu,
namun terkadang pada praktiknya laba terkadang mengalami penurunan.

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba
bersih dibanding tahun sebelumnya, hal ini diperkuat oleh penelitian Prawironegoro dan Purwanti
(2013:215) mengungkapkan bahwa laba hakikatnya adalah pendapatan (income) pelanggan yang
dimiliki oleh perusahaan. Karena pertumbuhan laba tidak dapat dipastikan, maka diperlukan adanya
analisis laporan keuangan untuk mengestimasi laba dan untuk pengambilan keputusan atas
pertumbuhan laba yang akan dicapai untuk periode waktu yang akan datang. Dengan adanya metode
analisis seperti rasio keuangan akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau
buruknyakondisi keuangan suatu perusahaan.

Return on assets adalah rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya aset yang dimiliki Hal ini sejalan dengan
penelitian Puspitasari dan Purwanti (2019) yang menemukan bahwa Return on assets berbanding
searah dengan pertumbuhan laba, yang berarti jika return on assets naik maka pertumbuhan laba naik
begitupun sebaliknya. Penelitian Salmah dan Ermeilab (2018) menghasilkan bahwa Return on assets
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba sedangkan penelitian yang dilakukan Fitrianaet al.
(2018) menghasilkan bahwa Return on assets tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2017.

Debt to equity ratio merupakan suatu rasio keuangan yang membandingkan jumlah hutang
dengan jumlah ekuitasnya, Debt to equity ratio sering dikenal sebagai ratio leverage. Seperti penelitian
terdahulu yaitu Nugroho et al. (2017) yang menghasilkan bahwa Debt equity ratio berpengaruh positif
terhadap prediksi pertumbuhan laba. Namun penelitian Mardjono et al. (2020) mengungkapkan bahwa
Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Total assets turnover merupakan
rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan penjualan dari jumlah aset yang dimiliki. Total assets turnover menunjukkan berapa kali
perputaran total aktiva untuk menghasilkan penjualan dalam satu periode. Penelitian Puspitasari dan
Purwanti (2019) menunjukan total assets turnover berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba, berbeda dengan penelitian Adha dan Sulasmiyati (2017) dimana total assets
turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Net profit margin merupakan rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Penelitian Djannah (2017) menghasilkan Net
profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan penelitian Mahmudah dan
Oswari (2019) menghasilkan Net profit margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Kepemilikan Manajerial merupakan kondisi manajer yang memiliki saham dari perusahaan tersebut
atau manajer juga sebagai pemegang saham tersebut. Kepemilikan manajerial menunjukkan peran
ganda seorang manajer. Dalam Penelitian Wahyuni dan Prayogi (2019) mengungkapkan Kepemilikan
Manajerial secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun penelitian Ermanda (2019)
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Dilihat dari perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh beberapa rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan menguji kembali
pengaruh return on Assets, debt to equity ratio, total assets turnover, net profit margin, dan
kepemilikan Manajerial terhadap Pertumbuhan Laba.
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Tinjauan pustaka
Pengaruh return on asset terhadap pertumbuhan laba

Pertumbuhan laba akan berpengaruh terhadap keputusan para investor, karenalaba merupakan
indikator untuk mengetahui kinerja perusahaan apakah meningkat atau mengalami penurunan. Laba
merupakan pusat pertanggungjawaban yang masukan dan keluarannya dengan menghitung selisih
antara pendapatan dan biaya (Halim & Supomo, 2005). Hal ini sesuai dengan teori sinyal (signalling
theory) yang dikembangkan oleh Ross (1977) yang menekankan pentingnya informasi yang dibagikan
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi bagi pihak di luar perusahaan. Signalling Theory
merupakan suatu informasi yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam memberikan informasi
kepada investor tentang prospek perusahaan tersebut. Dimana perusahaan akan memberikan sinyal
berupa informasi yang dituangkan dalam bentuk laporan keuangan.

Menurut Ghonio (2017) Return on assetss merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan. Return on assetss digunakan untuk melihat tingkat efisiensi operasi
perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik suatu perusahaan. Return
on assets menunjukkan seberapa besar keuntungan atau laba bersih yang diperoleh dari asset
perusahaan. Sehingga Return on assetss yang tinggi menunjukkan tingkat keefisienan penggunaan
asset perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan. Semakin efisien perusahaan berarti semakin
baik kinerja perusahaan.Dapat disimpulkan bahwa Return on assets berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba didukung dari penelitian utami (2017), Salmaha & Ermeilab (2018), Puspitasari &
Purwanti (2019), Widiyanti (2019).

H1: Return on asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba

Kasmir (2016:157) menyatakan bahwa debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang.
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan.

Debt to equity ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibanya dengan
menggunakan dana dari modal suatu perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai Debt to equity ratio
menunjukkan semakin besar total hutang terhadap ekuitas apabila nilai Debt to equity ratio meningkat
maka pertumbuhan laba juga meningkat dan jika nilai Debt to equity ratio mengalami penurunan maka
pertumbuhan laba akan menurun sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba didukung dari hasil penelitian Djannah (2017).

H2: Debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh total assets turnover terhadap pertumbuhan laba.

Total assets turnover merupakan salah satu rasio aktivitas, yang dihitung dengan membagi
penjualan dengan total aset. Hanafi dan Halim (2016:78) menyatakan bahwa Total assets turnover
merupakan rasio perputaran aktiva. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan.

Total assets turnover merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
menciptakan penjualan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Rasio Total assets
turnover yang tinggi menunjukkan tingkat keefisienan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva
untuk mendukung penjualan perusahaan. Semakin cepat perputaran aktiva dalam mendukung
penjualan perusahaan maka pendapatan perusahaan akan semakin besar sehingga laba perusahaanpun
meningkat, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Total assets turnover berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba didukung dari hasil penelitian Salmaha dan Ermeilab (2018), Puspitasari dan
Purwanti (2019), Utami (2017).

H3: Total assets turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas, yang merupakan rasio yang
digunakan untuk memperoleh laba dari penjualan. Hanafi dan Halim (2016:81) menyatakan bahwa
“Net profit margin merupakan rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
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menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu”. Semakin besar net profit margin, maka laba
yang dihasilkan perusahaan tinggi pada tingkat penjualan tertentu.

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase
pendapatan bersih yang diperoleh dari penjualan. Semakin besar net profit margin maka kemampuan
perusahaan memperoleh laba cukup tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa Net profit margin
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba didukung dari hasil penelitian Nugroho et al (2017), Puspasari
etal (2017), Widiyanti (2019).

H4: Net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

Kepemilikan Manajerial adalah situasi dimana seorang manajer memiliki saham pada
perusahaan tersebut. Kepemilikan Manajerial memberikan gambaran mengenai peran ganda seorang
manajer, sebagai manager dan pemilik saham akan mengoptimalkan labanya. Menurut Imanta dan
Satwiko (2011,hal.68) “Kepemilikan Manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh pihak
manajer atau sebagai pemegang saham”.

Kepemilikan Manajerial adalah situasi dimana seorang manajer memiliki saham pada
perusahaan tersebut. Kepemilikan manajerial menunjukkan peran ganda seorang manajer. Adanya
peran ganda tersebut, maka manajer akan mengoptimalkan keuntungan perusahaan dan tidak
menginginkan perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan. Meningkatnya kepemilikan
manajerial akan berdampak meningkatnya kekayaan internal perusahaan sehingga manajemen akan
meminimalkan resiko akan kehilangan kekayaannya dengan mengurangi resiko keuangan perusahaan
melalui penurunan tingkat hutang dan meningkatkan laba perusahaan.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba didukung dari
hasil penelitian Wahyuni & Prayogi (2019).

H5: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data sekunder dimana
data ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diterbitkan diambil dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan merupakan
penelitian kausal dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan yang bersifat sebab
akibat dimana ada variabel independen yang mempengaruhi dan variabel dependen yang dipengarubhi.
Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi dari laporan keuangan tahunan pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi di bursa efek Indonesia tahun 2017-2019 dan Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi tahun 2017-2019 yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 secara berkesinambungan yaitu
sebanyak 45 perusahaan. Dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yang artinya
sampel dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
periode tahun 2017-2019 yang mempunyai syarat-syarat sesuai dengan Kriterianya. Kriterianya
sebagai berikut:

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa
Efek Indonesiaperiode 2017-2019;

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang menerbitkan laporan keuangannya di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019;

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2019 tidak mengalami kerugian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai suatu data
yang dilihat dari nilai rata- rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi yang
dihasilkan dari data variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Analisis statistik deskriptif setiap variabel

Variabel N Min Max Mean Std.Dev
ROA 96 0,001 0,921 0,12306 0,130297
DER 96 0,048 2,909 0,69817 0,600018
TATO 96 0,387 3,105 1,19618 0,516924
NPM 96 0,002 1,901 0,11831 0,202263
KM 96 0 1 0,52 0,502
PL 96 -0,97 7,041 0,1954 0,826947
Valid N
(Listwise) 96

Uji normalitas

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah suatu data yang diteliti memiliki distribusi normal
atau tidak dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang dibantu dengan menggunakan
sebuah sistem yakni SPSS.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Variabel Std. Asymp.sig Keterangan

Unstandardized Residual >0,05 0,191 Data Terdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 diketahui bahwa hasil Asymp. Sig menunjukkan
0,063 yang mana lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
Uji multikolinieritas

Uji multikolinearitas diterapkan untuk analisis keeratan hubungan antar variabel bebas melalui
koefisien korelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi yaitu
dengan menggunakan nilai tolerance value dan nilai VVIF. Batas nilai tolerance value kurang dari 0,10
dan batas nilai VIF lebih besar daripada 10 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, tetapi jika
batas nilai tolerance value lebih besar dari 0,10 dan batas nilai VIF kurang daripada 10 menunjukkan
tidak adanya gejala multikolinearitas (Yamin et al, 2011: 120)

Tabel 3. Hasil uji multikolinieritas

Variabel Tolerance Std. VIF Std. Keterangan

ROA 0.164 >0.10 6.087 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas
DER 0.868 >0.10 1.152 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas
TATO 0.574 >0.10 1.741 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas
NPM 0.184 >0.10 5.439 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas
KM 0.766 >0.10 1.306 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Hasil pengujian multikolinieritas pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai VIF <10 atau nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji autokorelasi
Untuk menentukan autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (Sarjono & Julianita,
2011: 80). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi
DW DL DU 4-DL 4-DU Keterangan

1.938 1.560 1.779 2440 2221 Tidak terjadi autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi melihat nilai Durbin Watson sebesar 1.935 dengan sampel 96
dan 5 variabel independen maka menghasilkan DU 1.779 kemudian hasil dari 4 - DU adalah 2.221
Karena nilai Durbin Watson terletak antara DU dan 4 — DU (1.560 < 1.779 < 2.221) maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
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Uji heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam suatu penelitian dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Memprediksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan uji korelasi Spermas’srho

Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas

Variabel Stdr. Sig. Keterangan

ROA > 0,05 0,95 Tidak terjadi heteroskedastisitas
DER > 0,05 0,513 Tidak terjadi heteroskedastisitas
TATO > 0,05 0,601 Tidak terjadi heteroskedastisitas
NPM > 0,05 0,721 Tidak terjadi heteroskedastisitas
KM > 0,05 0,512 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa variabel bebas menunjukkan nilai signifikansi (Sig) lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel Return on Asset, Debt to equity ratio,
Total asset turnover, Net Profit Margin, dan Kepemilikan manajerial bebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil pengujian hipotesis
Model: PL= o + B1.ROA+ B2.DER + B3.TATO + B4 NPM+ B5.KM + e

Variabel Koefisien t Statistik Nilai-P ~ Keterangan
Constant -3.507 0.001

ROA -2,549 -2.549 0.005 Diterima
DER 0,085 1.013 0.314 Ditolak
TATO 0,233 1.940 0.054 Ditolak
NPM 4,881 8,982 0.000 Diterima
KM 0,235 2,187 0.031 Diterima
Adjusted R? 0.691

F-Statistik 43.577

Probabilitas F-Statistik ~ 0.000

N 96

Model regresi

Pengujian analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan linier dari beberapavariabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 2011) Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6
diatas, maka persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
PL=-0.529-2.549 ROA+0.085 DER + 0.233 TATO + 4.881 NPM + 0.235 KM

Uji simultan (Uji f)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji besarnya pengaruh dari variabel independen (return
on assets, debt to equity ratio, total assets turnover, net profit margin, dan kepemilikan manajerial)
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (pertumbuhan laba) dan mengetahui fit atau tidaknya
model regresi. Berdasarkan table 6 diatas diketahui nilai Fhitung 43.577 dan signifikansi 0.000. FTabel
dapat dilihat dari F pada tingkat signifikansi 0.05 dengan df1 (jumlah variabel — 1) =6 — 1 =5. Rumus
df2 adalah n-k-1 dimana n merupakan jumlah data, k adalah jumlah variabel independen. Df2 =96 — 5
—1=90. Hasil yang diperoleh untuk FTabel df1 =5 dan df2 =90 adalah 2.316. Maka hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai FHitung > FTabel (43.577 > 2.316) dan signifikansi <0,05 (0,000 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini telah memenuhi uji kelayakan model.
Uji parsial (Uji t)

Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh return on assets, debt to equity ratio, total
assets turnover, net profit margin, dan kepemilikan manajerial terhadap pertumbuhan laba

Hipotesis pertama (H1)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada table 6 diketahui bahwa return on assets
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba terbukti nilai tyiwung SEbesar -2.856 lebih besar dari t.pe Sebesar
-1.987dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.005 lebih kecil dari signifikansi 0.05 (0.005 <
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0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa return on assets berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba dengan demikian H1 diterima.
Hipotesis kedua (H2)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 6 diketahui bahwa debt to equity ratio
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba terbukti nilai tyiyng Sebesar 1.013 lebih kecil dari tiape
sebesar 1.987 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.314 lebih besar dari signifikansi 0.05
(0.314 > 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba dengan demikian H2 ditolak.

Hipotesis ketiga (H3)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 6 diketahui bahwa total assets turnover
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba terbukti nilai tyiyng Sebesar 1.940 lebih kecil dari tiape
sebesar 1.987 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.056 lebih besar dari signifikansi 0.05
(0.056 > 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa total assets turnover tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba dengan demikian H3 ditolak.

Hipotesis keempat (H4)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 6 diketahui bahwa net profit margin
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba terbukti nilai thiwu.g SEbesar 8.982 lebih besar dari ti.e Sebesar
1.987 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.000 lebih kecil dari signifikansi 0.05 (0.000 <
0.05). Oleh karenaitu dapat disimpulkan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba dengan demikian H4 diterima.

Hipotesis kelima (H5)

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 6 diketahui bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba terbukti nilai tyiwng Sebesar 2.187 lebih besar dari
tianer SEbesar 1.987 dan diperoleh nilai signifikansi (sig t) sebesar 0.031 lebih kecil dari signifikansi 0.05
(0.031 < 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba dengan demikian H5 diterima.

Koefisien determinasi (R?)

Analisis uji R? diketahui untuk melihat kesesuaian model, atau seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
adjusted R? sebesar 0.691 hal ini berarti bahwa 69.1% Variasi variabel pertumbuhan laba dapat
dijelaskan oleh variabel return on assets, debt to equity ratio, total assets turnover, net profit margin,
dan kepemilikan manajerial sedangkan sisanyayaitu 30.9 %. Dijelaskan oleh faktor- faktor lain di luar
model (variabel) yang diteliti.

Pengaruh return on assets terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa return on assets berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. return on assets merupakan pemanfaatan aktiva secara besar yang dapat
berpengaruh terhadap kenaikan laba yang diperoleh oleh perusahaan. Dimana perusahaan mampu
mendapatkan pengembalian yang besar dari penggunaan seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Pemanfaatan aktiva secara maksimal juga akan mempengaruhi laba yang diperoleh perusahaan
sehingga semakin besar return on assets maka mencerminkan semakin tingginya laba yang diperoleh
perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir (2016:202) return on assets merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, selain itu juga
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola investasi dari keseluruhan operasi
perusahaan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Purwanti
(2019) yang menemukan bahwa return on assets berbanding searah dengan pertumbuhan laba dimana
apabila return on assets naik maka pertumbuhan laba juga akan naik begitu juga dengan penelitian
Salmah dan Ermeilab (2018) yang menyatakan bahwa return on assets berpengaruh secara signifikan
terhadap perubahan laba. Berbeda dengan penelitian Fitrianaetal (2018) yang menyatakan bahwa
return on assets tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.
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Pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini berarti tingginya debt to equity ratio menunjukkan komposisi total
hutang yang semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri, hal ini disebabkan karenamodal
hutang yang digunakan untuk usaha sebagian untuk melunasi hutang sehingga akan berdampak
semakin besar beban perusahaan terhadap kreditur. Debt to equity ratio mempunyai kecenderungan
tidak secara langsung mempengaruhi pergerakan pertumbuhan laba perusahaan, adadominasi hutang
yang memberikan dampak terhadap kelangsungan hidup perusahaan dalam meningkatkan laba yang
diperoleh. Namun hutang dalam perusahaan yang digunakan untuk operasional modal kerja atau
aktivitas operasi perusahaan tidak bisa menghasilkan keuntungan yang maksimal sehingga tidak dapat
mempengaruhi adanya pertumbuhan laba perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2016:152) debt to
equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh Mardjono et al. (2020) yang mengungkapkan
bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan penelitian
Nugroho et al. (2017) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap
prediksi pertumbuhan laba.

Pengaruh total assetsturnover terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa total assets turnover tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini dikarenakan perusahaan yang memiliki kelebihan total
aset dimana total aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.
“Penurunan rasio dapat disebabkan karena perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang
dimiliki sehingga perputaran semakin lama dan perusahaan tidak dapat memanfaatkan aktiva tersebut
untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. Kenaikan pendapatan dapat
menaikkan laba bersih” (Hanafi dan halim, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adha dan Sulasmiyati
(2017) yang menyatakan total assets turnover tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Purwanti (2019) menunjukan
total assets turnover berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Harahap (2013: 304) yang menyatakan
“Semakin tinggi net profit margin menunjukkan bahwa semakin meningkat laba bersih yang dicapai
perusahaan terhadap penjualan bersihnya”. Net Profit Margin yang semakin besar menunjukkan bahwa
semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dari kegiatan penjualan sehingga perusahaan
mampu meningkatkan usahanya melalui pencapaian laba operasional dalam periode tersebut. Dengan
pencapaian laba ini maka investor akan memperoleh gambaran positif terhadap kinerja perusahaan
sektor industri barang konsumsi tersebut sehingga investor dapat mengharapkan adanya return yang
tinggi dari modal yang dimilikinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertumbuhan laba juga
akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djannah (2017) yang
menyatakan net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah dan Oswari (2019) menunjukan net profit margin tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Hal ini berarti semakin tinggi nilai kepemilikan manajerial suatu perusahaan akan
mengakibatkan meningkatnya laba yang akan diperoleh. Kepemilikan manajerial dimana situasi
seorang manajer memiliki saham pada perusahaan tersebut sehingga kepemilikan manajerial
menunjukan peran ganda seorang manajer yang harus mengoptimalkan keuntungan perusahaan dan
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tidak inggin perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang akan mengakibatkan hilangnya insentif
bagi seorang manajer dan hilangnya return atas investasinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Prayogi (2019)
yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ermanda (2019) yang menyatakan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh return on assets, debt to equity
ratio, total assets turnover, net profit margin, dan kepemilikan manajerial terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun2017-2019.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Proses pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang hasil akhirnya mendapatkan
sebanyak 96 sampel periode tahun 2017-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on assets,
net profit margin, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba. Sedangkan
debt to equity ratio, dan total assets turnover tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba.
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